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RINGKASAN 

 

IRZA ARNITA NUR. Analisis Kekeringan dengan Metode Standardized 

Precipitation Index (SPI) untuk Proyeksi ke depan Menggunakan Luaran RCM 

CORDEX-SEA. Dibimbing oleh RAHMAT HIDAYAT dan ARNIDA 

LAILATUL LATIFAH.  

 

Kekeringan adalah bencana alam yang terjadi secara perlahan dan 

berlangsung lama hingga datangnya musim hujan. Kekeringan tidak datang secara 

tiba-tiba, sehingga dapat dilakukan persiapan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi 

bencana kekeringan. Oleh karena itu diperlukan suatu gambaran kejadian 

kekeringan pada masa yang akan datang (proyeksi) peristiwa kekeringan. Hal ini 

dapat diperoleh dengan menghitung informasi mengenai karakteristik kekeringan 

dapat dicari menggunakan index kekeringan. Dalam penelitian ini, index 

kekeringan yang digunakan adalah Standardized Precipitation Index (SPI) 

merupakan salah satu index kekeringan meteorologi yang paling banyak digunakan 

untuk memonitor kekeringan. Untuk memonitor kekeringan dengan index SPI 

diperlukan data iklim yang lengkap. Probelematika kelengkapan data iklim di 

Indonesia masih sulit untuk diperoleh, baik dari kelengkapan panjang data mapupun 

dari lokasi yang di inginkan.  

Permasalahan mengenai data yang sering terjadi dapat diatasi dengan 

pemodelan iklim numerik yang saat ini sudah banyak di gunakan. (Regional 

Climate Models/RCM) adalah model iklim yang dapat digunakan untuk 

membangun data iklim jangka panjang baik data  history maupun proyeksi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah membandingkan data model luaran RCM CORDEX 

sebelum dan sudah di koreksi bias dengan data observasi, serta melakukan analisis 

index kekeringan Standardized Precipitation Index (SPI) historis dan SPI proyeksi 

di Sumatera.  

Hasil yang diperoleh curah hujan model RCM sebelum di koreksi masih 

memiliki bias sehingga untuk mengurangi bias pada data diperlukan koreksi bias. 

Hasil dari analisis pola spasial perbandingan spasial SPI-1 dan SPI-3 historis di 

Pulau Sumatera menujukan bahwa nilai SPI-1 dan SPI-3 historis nilainya tidak 

sekering nilai SPI proyeksi tahun 2030. SPI-1 dan SPI-3 pada  tahun 2030 skenario 

RCP 8.5 menunjukan hasil SPI yang lebih kering dari pada RCP 4.5. Sedangkan 

Histogram mengenai frekuensi kekeringan menunjukan hasil bahwa wilayah 

Lampung dan Sumatera Barat untuk tahun historis (2000-2005), frekuensi jumlah  

kekeringanya lebih sedikit daripada tahun proyeksi (2021-2030). Selain itu 

Histogram frekuensi kekeringan tahun proyeksi (2021-2030) dengan skenario RCP 

4.5 dan 8.5 menunjukan adanya perbedaan hasil bahwa SPI-1 kejadian 

kekeringannya akan lebih banyak terjadi, daripada kejadian kekeringan di SPI-3 

untuk wilayah provinsi Lampung dan Sumatera Barat.  
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SUMMARY 

IRZA ARNITA NUR. Drought Analysis with Standardized Precipitation Index 

(SPI) Method for future Projection Using CORDEX-SEA RCM Output. Supervised 

by RAHMAT HIDAYAT and ARNIDA LAILATUL LATIFAH.  

 
Drought is a natural disaster that occurs slowly and lasts longer until the wet 

season occurred. Drought occurred in expected time, so that preparations and 

preparedness can be made in dealing with drought disasters. Therefore, we need an 

overview of future drought events (or projections). This can be obtained by 

calculating information about the characteristics of drought and can be found using 

the drought index. In this study, Standardized Precipitation Index (SPI) was used as 

drought index. The occurrence of drought is closely related to weather factors and 

occurs repeatedly. Time-series weather data is needed to know the time-series 

weather conditions.  

Problems with data that often occur can be overcome by using numerical 

climate modeling which is currently widely used. Regional Climate Model (RCM) 

is a climate model that can be used to build long-term climate data, both time-series 

and projection data. The objectives of the research are Comparing RCM output 

model data before and after bias correction with observational data and  Conducting 

an analysis of the time-series Standardized Precipitation Index (SPI) drought and 

projection SPI in Sumatera.  

The results obtained from the RCM rainfall model before correction were still 

biased. Therefore, bias correction is needed to reduce the problem. The results of 

the spatial comparison analysis of historical SPI-1 and SPI-3 on Sumatra Islands 

showed the values were not as drier as SPI-1 projection values in 2030. Moreover, 

the results of SPI-1 and SPI-3 in 2030 from RCP 8.5 scenario showed that the values 

were drier than RCP 4.5 scenario. Based on drought frequency histogram, Lampung 

and West Sumatra regions for the historical year (2000-2005) has less drought 

frequency than the projection year (2021-2030). In addition, from drought 

frequency histogram for the projection year (2021-2030) with RCP 4.5 and 8.5 

scenarios showed that SPI-1 will have more drought events than SPI-3 for Lampung 

and West Sumatra Region. 

 

Keywords: Bias correction, CHIRPS, CORDEX-SEA, Rainfall  

  



© Hak Cipta milik IPB, tahun 20211 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 
 

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 

mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, 

penulisan kritik, atau tinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak 

merugikan kepentingan IPB. 

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya 

tulis ini dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB. 

   



  

Tesis 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister pada 

Program Studi Klimatologi Terapan 

ANALISIS KEKERINGAN DENGAN METODE STANDARDIZED 

PRECIPITATION INDEX (SPI) UNTUK PROYEKSI KE DEPAN 

MENGGUNAKAN LUARAN RCM CORDEX-SEA  

IRZA ARNITA NUR 

KLIMATOLOGI TERAPAN 

SEKOLAH PASCASARJANA  

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2021 



  

Tim Penguji pada Ujian Tesis:  

1. Dr. I Putu Santikayasa, S.Si, M.Sc 





  



PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanahu wa ta’ala atas 

segala karunia-Nya sehingga tesis ini telah berhasil diselesaikan dengan judul 

Analisis Kekeringan  dengan Metode Standardized Precipitation Index (SPI) untuk 

Proyeksi ke depan Menggunakan Luaran RCM CORDEX-SEA. Tesis ini diajukan 

untuk memenuhi syarat penyelesaian tugas akhir pada Program Magister 

Klimatologi Terapan.  

Pelaksanaan penelitian dan pembuatan tesis ini tidak terlepas dari bantuan 

berbagai pihak dan pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan sebesar-besarnya kepada:  

1. Dr. Rahmat Hidayat dan Dr. Arnida Lailatul Latifah selaku pembimbing yang 

telah membimbing dan memberikan banyak arahan dan saran selama 

penelitian sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini.  

2. Ketua Program Studi Klimatologi Terapan Sekolah Pascasarjana Institut 

Pertanian Bogor atas bantuannya.  

3. Kepada Dosen penguji diluar komsi dan Seluruh staf Departemen Geofisika 

dan Meteorologi atas dukungan dan bantuannya.  

4. Mba Misnawati, M.Si atas kesediaanya mengajarkan berbagai software untuk 

pengelohan data dalam tesis ini. 

5. Teman-teman kantor Divisi PPM  dan tim oil spill PPLH IPB, serta  anggota 

grup yatim selaku teman kantor atas dukungan dan semangatnya.  

6. Teman-teman mahasiswa Pascasarjana Klimatologi Terapan atas dukungan, 

semangat dan kerjasamanya.  

7. Bapak (Alm), Ibu, Bapak dan Ibu Mertua, serta suami tercinta Ariffatchur 

Fauzi, mbak dan adik atas segala doa dan kasih sayang yang tak terhingga 

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan pendidikan S2. 

Penulis menyadari keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis sehingga masih 

banyak kekurangan dalam tesis ini. Kritik dan saran akan sangat penulis hargai. 

Akhir kata penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi semua pihak.  

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat. 

 

 

Bogor, Januari 2021 

 

Irza Arnita Nur 

 

  





DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL xii 

DAFTAR GAMBAR xii 

I PENDAHULUAN 1 

1.1 Latar Belakang 1 

1.2 Rumusan Masalah 2 

1.3 Tujuan 2 

1.4 Manfaat 2 

II TINJAUAN PUSTAKA 3 

2.1 Kekeringan 3 

2.2 Index Kekeringan 3 

2.3 Standardized Precipitation Index (SPI) 4 

2.4 Climate Hazards Group Infrared Precipitation with Station (CHIRPS) 5 

2.5 Coordinated Regional Climate Downscaling Experiment - South East 

Asia (CORDEX-SEA) 5 

2.6 Proyeksi Skenario Representative Concentration Pathways (RCP) 5 

III METODE 7 

3.1 Lokasi 7 

3.2 Data dan Alat 7 

3.3 Tahapan Penelitian 8 

3.4 Koreksi Bias Curah Hujan Observasi dan RCM Model Luaran 

CORDEX-SEA 8 

3.5 Perhitungan Standardized Precipitation Index (SPI) 10 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 12 

4.1 Hasil Koreksi Bias Curah Hujan CHIRPS dengan RCM Model 

CORDEX-SEA 12 

4.2 Perbandingan SPI Historis, SPI Proyeksi dan SPI Ensemble Secara 

Spasial 15 

4.3 Histogram Frekuensi Kekeringan SPI Historis dan SPI Proyeksi Model 

RCM RCP 4.5 dan RCP 8.5 di Wilayah Pulau Sumatera 21 

V SIMPULAN DAN SARAN 27 

5.1 Simpulan 27 

5.2 Saran 27 

DAFTAR PUSTAKA 28 

RIWAYAT HIDUP 31 

  



DAFTAR TABEL 

1 Klasifikasi skala nilai SPI 4 

2 Data model luaran RCM CORDEX dan tahun baseline serta tahun skenario RCP 6 

3 Alat yang digunakan dalam penelitian 8 

4 Perbandingan hasil analisis statistik dengan curah hujan observasi (CHIRPS) 

sebelum dan sesudah terkoreksi  13 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

1 Lokasi penelitian di Pulau Sumatera 7 

2 Diagram alir penelitian 8 

3 Sketsa transformasi curah hujan menjadi nilai SPI 11 

4 Perbandingan data historis curah hujan bulanan model luaran RCM CORDEX-SEA 

dengan data CHIRPS 12 

5 Pola curah hujan rata-rata bulanan di Pulau Sumatera  14 

6 Perbandingan curah hujan spasial tahunan sebelum dan setelah data dikorekasi bias 

antara data observasi dan model luaran RCM CORDEX-SEA 15 

7 Perbandingan SPI historis tahun 2000 (La-Nina) dan tahun 2002 (El-Nino)  model 

luaran RCM CORDEX-SEA dengan SPI-1 proyeksi dengan skenario RCP 4.5 dan 

RCP 8.5 pada bulan Januari (musim hujan) dan Juli (musim kemarau) 16 

8 Perbandingan SPI historis tahun 2000 (La-Nina) dan tahun 2002 (El-Nino)  model 

luaran RCM CORDEX-SEA dengan SPI-3 proyeksi dengan skenario RCP 4.5 dan 

RCP 8.5 pada bulan Januari (musim hujan) dan Juli (musim kemarau) 19 

9 Histogram frekuensi kekeringan berdasarkan kategori SPI untuk periode baseline 

tahun 2000-2005 dengan SPI-1 proyeksi dengan skenario RCP 4.5 dan RCP 8.5 

tahun 2021-2030 di Provinsi Lampung 22 

10 Histogram frekuensi kekeringan berdasarkan kategori SPI untuk periode baseline 

tahun 2000-2005 dengan SPI-1 proyeksi dengan skenario RCP 4.5 dan RCP 8.5 

tahun 2021-2030 di Provinsi Sumatera Barat 23 

11 Histogram frekuensi kekeringan berdasarkan kategori SPI untuk periode baseline 

tahun 2000-2005 dengan SPI-3 proyeksi dengan skenario RCP 4.5 dan RCP 8.5 

tahun 2021-2030 di Provinsi Lampung 24 

12 Histogram frekuensi kekeringan berdasarkan kategori SPI untuk periode baseline 

tahun 2000-2005 dengan SPI-3 proyeksi dengan skenario RCP 4.5 dan RCP 8.5 

tahun 2021-2030 di Provinsi Sumatera Barat 26 

 

 

 

 

 

file:///D:/gdrive_kmmai/KMMAI_2_Bidang%20Standar%20Mutu_/2020/PPKI%20online/template%20PPKI/template%20baru/D3_baru.docx%23_Toc58970049
file:///E:/PPKI/CD%20PPKI/CD/Templat/Tesis-DisertasiCustom.dotx%23_Toc331485165

